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SUMMARY

M Wildan Roihan, Dripline depth in polybag subsurface irrigation using husk
charcoal for pakchoy plants (Brassica rapa L.). (Supervised by Tri Tunggal).

This study aims to determine the effect of Dripline depth in polybag
subsurface irrigation using husk charcoal for pakchoy plants (Brassica rapa L.).
This research was conducted from March to November 2021 at the Agricultural
Engineering Plant House, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya.
This research was conducted in a plant house using a non-factorial Randomized
Block Design (RAK) pattern with three levels of lateral depth treatment, each
treatment repeated three times. The data observed in this study were moisture
content, bulk density, porosity, and the parameter efficiency of water storage (ES)
and agronomic parameters in this study were root fresh weight, root dry weight,
number of leaves and root dry weight. The results showed that the best depth for
subsurface irrigation was 5 cm, the closer the emitter distance to the roots, the
easier it would be for plants to meet their water needs.

Key words : dripline depth, water storage efficiency, subsurface irrigation,
pakchoy plant.



RINGKASAN

M Wildan Roihan, Kedalaman dripline pada polybag irigasi bawah permukaan
menggunakan arang sekam untuk tanaman pakchoy (Brassica rapa L.)

(Dibimbing oleh Tri Tunggal).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedalaman dripline
pada polybag irigasi bawah permukaan menggunakan arang sekam untuk tanaman
pakchoy (Brassica rapa L.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai
dengan bulan November 2021 di Rumah Tanaman Teknik Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini dilaksanakan dirumah
tanaman menggunakan pola Rancangan Acak Kelompok (RAK) non-faktorial
dengan tiga taraf perlakuan kedalaman lateral yang masing-masing perlakuan
diulang sebanyak tiga kali. Data yang diamati pada penelitian ini adalah kadar air,
bulk dencity, porositas dan parameter pada penelitian ini adalah efisiensi
penyimpanan air (Es), berat segar berangkasan, berat kering berangkasan, jumlah
daun dan berat kering akar. Hasil penelitian menunjukan bahwa kedalaman
terbaik untuk melakukan irigasi bawah permukaan adalah 5 cm, semakin dekat
jarat emitter dengan akar maka tanaman akan semakin mudah dalam memenuhi

kebutuhan air,

Kata kunci : kedalaman dripline, efisiensi penyimpanan air, irigasi bawah

permukaan, tanaman pakchoy.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam pertumbuhan,
perkembangan dan hasil produksi tanaman. Air memiliki peran yang sangat
penting bagi tanaman, diantaranya sebagai senyawa utama penyusun tubuh
tanaman (70-90%), medium untuk reaksi biokimia, medium transport senyawa,
bahan untuk fotosintesis, pelarut zat hara dan mempertahankan turgiditas sel
tanaman. Kebutuhan air tanaman yang dapat terpenuhi akan menghasilkan
produksi yang optimal. Kelebihan air pada tanaman akan mengganggu proses
aerasi di daerah perakaran, yakni tidak adanya udara dalam pori-pori tanah yang
menyebabkan keadaan akar membusuk, karena selain memerlukan air, akar
tanaman juga memerlukan udara yang digunakan untuk aktivitas biologi tanah dan
unsur hara (Jasminarni, 2008). Sedangkan kekurangan air pada tanaman dapat
menghambat proses metabolisme, pembelahan dan pembesaran sel, sehingga
pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terganggu akibatnya tanaman
menjadi layu dan mati (Wahyuningsih et al., 2015).

Sistem irigasi merupakan salah satu sistem pemberian air tanaman dengan
menggunakan tetesan-tetesan dan debit yang rendah menuju permukaan tanah
maupun di dalam tanah pada daerah perakaran tanaman (Schwab et al., 1981).
Irigasi bawah permukaan tanah merupakan sistem irigasi yang sistem pemberian
air dan nutrisi dengan menempatkan komponen rangkaian emiter yang diletakkan
di bawah permukaan tanah dan disebut dripline. Keuntungan sistem irigasi bawah
permukaan antara lain, dapat mengurangi pertumbuhan gulma, serangan hama dan
penyakit tanaman, dan pemberian air sekaligus dengan pemberian pupuk atau
pestisida secara bersamaan sehingga dapat mengurangi biaya untuk tenaga kerja
(Franata et al., 2014).

Sistem irigasi bawah permukaan tanah dapat mengurangi kehilangan air
seperti penguapan dan perkolasi sehingga dapat meningkatkan penghematan
konsumsi air hingga 70% dibandingkan metode irigasi konvensional lainnya.

Efisiensi aplikasi pada sistem irigasi bawah permukaan umumnya bervariasi yakni
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antara 30-80% (Douh dan Bouljelben, 2012). Sistem irigasi tersebut cocok
digunakan pada lahan dengan tanah bertekstur lempung berpasir yang memiliki
ketersediaan air terbatas dan iklim kering serta komoditas usaha yang memiliki
nilai ekonomis tinggi (Bucks et al., 1982). Pemilihan kedalaman dripline pada
sistem irigasi bawah permukaan tanah tergantung pada jenis tanaman, tanah, dan
karakteristik iklim. Penempatan kedalaman emiter pada tanaman hortikultura
berakar dangkal antara 0,05 m sampai 0,2 m (Devarsirvatham, 2008).

Alat yang digunakan untuk mengeluarkan air pada irigasi disebut emiter
(penetes). Emiter pada sistem irigasi pada beberapa kasus sering terjadi
penyumbatan yang menyebabkan pergerakan air tanah dan perkembangan akar
terhambat. Emiter yang sudah ada di kota-kota besar memiliki harga yang relatif
mahal, Hal ini disebabkan karna emiter tersebut produk impor (Nofriadi, 2003).
Oleh karena itu emiter spons yang merupakan produk lokal harganya lebih murah
dan mengeluarkan air dengan debit yang dapat diatur sampai kurang dari 1 liter
per jam.

Media tanam yang baik merupakan media tanam yang memenuhi
persyaratan yaitu tidak mengandung bibit hama dan penyakit, bebas gulma,
mampu menampung air, mampu membuang atau mengalirkan kelebihan air,
remah, dan porous sehingga akar dapat menembus media tanam dengan mudah
seperti media tanam dengan penambahan arang sekam,Sekam Padi dahulu
merupakan limbah padi yang tidak dimanfaatkan petani. namun kini keberadaan
sekam sangat dicari untuk diolah menjadi arang sekam yang memiliki banyak
manfaat. Arang sekam atau sekam bakar dimanfaatkan sebagai media tanam, baik
media tanam murni, media tanam hidroponik, maupun campuran media tanam
berbasis tanah. Kandungan yang terdapat pada arang sekam sangat bermanfaat
untuk pertumbuhan tanaman, sebagai media tanam, arang sekam memiliki
manfaat yaitu menjaga kondisi tanah tetap gembur karena memiliki porositas
tinggi dan ringan, memacu pertumbuhan mikroorganisme yang berguna bagi
tanaman, mengatur pH tanah pada kondisi tertentu, mempertahankan kelembaban,
menyuburkan tanah dan tanaman, meningkatkan produksi tanaman, sebagai
absorban untuk menekan jumlah mikroba patogen, dan meningkatkan daya serap
dan daya ikat tanah terhadap air (Bui et al., 2015).
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Penambahan nutrisi mutlak dibutuhkan untuk budidaya tanaman, baik unsur
hara esensial makro maupun mikro. Nutrisi dapat tersedia di pasaran yang dapat
langsung digunakan dan yang biasa petani gunakan untuk pemupukan tanaman.
Larutan nutrisi yang diberikan terdiri atas garam-garam makro dan mikro yang
dibuat dalam larutan stok A dan B. Penyerapan nutrisi tanaman dipengaruhi oleh
media tanam (Asrafia, 2019).

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kedalaman dripline
pada polybag Sistem irigasi bawah permukaan menggunakan arang sekam untuk

tanaman pakchoy (Brassica rapa L).

1.3. Hipotesis
Diduga kedalaman dripline system irigasi bawah permukaan dengan media
tanam arang sekam dapat berpengaruh nyata hasil produksi tanaman pakcoy

(brassica rappa L.).
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